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IBU DAN BEBAN KERJA

I
bu adalah tokoh yang selalu
diagungkan. Kasih Ibu tak
dapat dilupakan dan bahkan
tak dapat dibalas dengan

apapun. Mengingat besarnya peng-
abdian dan pengorbanan yang dibe-
rikan maka pemerintah menetapkan
tanggal 22 Desember sebagai Hari
Ibu. Dan peristiwa ini diperingati
setiap tahun.

Peran Ibu saat ini tidak hanya
sebagai ibu rumah tangga saja tetapi
juga sebagai wanita karier. Tugas ini
bukan untuk menyaingi kaum pria,
tetapi untuk aktualisasi diri dan men-
cari nafkah. Tak dipungkiri bahwa
banyak ibu rumah tangga yang harus
bekerja untuk mencari nafkah. Ibu
memang mempunyai tugas mendi-
dik, merawat anak dan mengelola
masalah rumah tangga. Sebenarnya
tugas tersebut tidak monopoli kaum
ibu saja, tetapi kaum ayah juga
mempunyai tugas yang sama.
Karena keduanya merupakan satu
keluarga, satu dengan yang lainnya
saling melengkapi. Sehingga tugas
tersebut merupakan tugas bersama.
Dikatakan oleh Dr. Mansour Fakih
dalam bukunya "Analisis Gender dan
Transformasi Sosial" bahwa ada
anggapan kaum perempuan memiliki
sifat memelihara dan rajin sehingga
tidak cocok untuk menjadi kepala
rumah tangga. Akibatnya, urusan
domestik rumah tangga menjadi
tanggung jawab kaum perempuan.
Beban kerja ini akan semakin berat
untuk ibu yang harus mencari
nafkah. Menurut Dr. Mansour kon-
sep seks (jenis kelamin) dan konsep
gender berbeda. Konsep seks (jenis
kelamin) mempunyai pengertian
pensifatan atau pembagian dua jenis
kelamin manusia yang ditentukan
secara biologis atau sering dikatakan
sebagai ketentuan Tuhan (kodrat).
Sedang konsep gender adalah suatu
sifat yang melekat pada kaum laki-
laki maupun perempuan yang
dikonstruksi secara sosial maupun
kultural. Misalnya perempuan dikenal
mempunyai ciri lemah lembut,
cantik, emosional dan sebagainya,
dan laki-laki mempunyai ciri kuat,
rasional, jantan, perkasa dan Iain-Iain.

Ciri dari sifat itu sendiri merupakan
sifat-sifat yang dapat dipertukarkan.
Contoh, sering diungkapkan bahwa
mendidik anak, mengelola rumah
tangga adalah kodrat perempuan.
Sebenarnya hal ini adalah peran gen-
der kaum perempuan bukan kodrat
perempuan. Sebab jenispekerjaan ini
bisa ditukarkan dan bisa juga
dilakukan oleh kaum pria.

Beban kerja Ibu sebagai ibu rumah
tangga dan wanita karier mempunyai
konsekuensi yang tinggi. Sebab
membutuhkan pemikiran ganda, Di
satu sisi, dia harus memberikan
perhatian dan pemikirannya untuk
keluarga dan di sisi lain dia harus
memberikan perhatian dan pemi-
kirannya untuk tugas-tugas di kantor.
Hal ini sangat memerlukan dukungan
dari keluarga yakni suami dan anak-
anak. Tanpa dukungan keluarga, dia
akan menghadapi banyak kesulitan
dan masalah. Tidak dapat memusat-
kan perhatian kepada pekerjaannya,
karena memikirkan masalah/kesulitan
di rumah dan di rumah tidak dapat
memecahkan kesulitan atau masalah
karena memikirkan pekerjaan yang
dit inggalkan. Dilema ini yang
seringkali menjadi beban bagi ibu atau
kaum perempuan.

Dalam era globalisasi saat ini
banyak peluang dan kesempatan
yang dapat diisi oleh kaum perem-
puan baik untuk mencari nafkah
maupun wujud aktualisasi diri. Di UK
Petra misalnya, banyak tenaga dosen
dan administrasi yang diisi oleh kaum
perempuan. Dalam kesempatan
menimba ilmu atau belajar di jenjang
yang lebih tinggi, banyak kaum pe-
rempuan yang telah memanfaatkan
kesempatan tersebut. Di jurusan
teknik, walaupun kuantitasnya kecil,
tetapi sudah ada mahasiswi yang
menggali potensi di sana. Beberapa
waktu yang lalu, wisudawan
berprestasi dengan predikat terpuji
diraih gadis manis, Helena. Prestasi
kaum perempuan tak kalah dengan
kaum laki-laki. Namun, hal ini
tentunya tidak lepas dari dukungan
pengertian dan komunikasi dari
keluarga. Selamat Hari Ibu! (Mar)
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Wanita adalah makluk yang sangat istimewa sebab ia dapat
memilih untuk menjadi malaikat atau setan dalam lingkungannya.

Pernyataan tersebut membuat kita
merenungkan panggilan dan peran seo-
rang wanita sebagai ibu dan perempuan.
Lihatlah sajak lagu yang sering diajar-
kan kepada anak-anak tentang seorang
ibu yang pastilah seorang perempuan.

"KASIH IBU KEPADA BETA,
TAK TERHINGGA SEPANJANG

MASA.
HANYA MEMBERI TAK HARAP

KEMBALI,
BAGAI SANG SURYA MENYINARI

DUNIA."
Sungguh, satu penggambaran tentang
betapa agungnya seorang ibu itu.

Namun kenyataannya seringkali
tidaklah seideal penggambaran itu.
Seorang anak yang tidak "mengenal"
ibunya, bernama IYUS, saat ini berumur
18 tahun, menulis sebagai berikut:

DICARI
Seorang IBU yang merasa pernah

melahirkan aku:
Timotius Asmoro Dewo (IYUS)

pak, mas, mbak, mak, om, bulik, mbah,
s/'apa saja yang tabu di mana ibuku,

tolong beritahu bahwa IYUS rindu ibu.
Iyus dikenal sebagai warga GIRLI yang
jika dibaca panjang bernama "Pinggir
Kali". Istilah ini dipakai karena anak-
anak yang tergabung dalam kelompok
GIRLI dulunya dikenal oleh masyarakat
sebagai "gelandang" dan tinggal di ping-
gir Kali Code. Mereka - anak-anak Girli
ini - berasal dari beragam daerah seperti
Jakarta, Bandung, Surabaya, Purwakar-
ta, dll.

Mengapa ibunya tega meninggalkan-
nya? Mengapa ibunya menelantarkan-
nya? Mengapa ibunya tidak bertanggung
jawab? Mengapa ia sekejam itu? Tak
ada jawab yang ditemukan. Jika kita
berandai-andai, barangkali ibunya
berbuat demikian karena ia merupakan
korban perkosaan, barangkali ibunya
meninggal dunia karena tidak kuat
menanggung derita aib, tapi mungkin
ibunya memang tidak menghendakinya
lahir di dunia ini, karena kehadirannya
akan sangat mengganggu kehidupannya
secara pribadi. Apapun alasannya,
kerinduan hati si Iyus untuk bertemu
dengan ibunya menyiratkan bahwa
ibunya bukanlah gambaran seorang

malaikat. Kalau bukan malaikat, apakah
setan?

Wanita memang adalah mahluk yang
istimewa, buktinya begitu banyak hal
mengenai wanita diperbincangkan. Dia
seringkali masih dianggap sebagai
obyek dan belum sepenuhnya diterima
sebagai subyek. Berbagai pembicaraan
mengenai wanita telah diadakan, mulai
dari masalah peran ganda, gerakan femi-
nisme, gender dan bahkan secara inter-
nasional dibicarakan dalam konperensi
di Beijing tentang Hak Wanita, Kebera-
daannya, perannya dll.

Benarkah bahwa seorang wanita da-
pat memilih untuk menjadi malaikat atau
setan dalam lingkungannya? Dalam
pengertian bahwa seorang malaikat me-
ngerjakan perkara-perkara yang sangat
berlawanan dengan mahluk setan, Yang
satu membangun, memberikan sejah-
tera, menolong dan memulihkan sedang
yang lain merusak, menghancurkan,
membinasakan hanya untuk keuntungan
dirinya sendiri, tanpa peduli dengan
yang lain.

Panggilan dan peran seorang wanita
memang sesuai dengan kodratnya meng-
haruskan dia berperan dengan baik di
sektor domestik maupun di sektor
publik. Tuntutan kehidupan di jaman
modern ini mengharuskan seorang
wanita memainkan peran ganda. Dia
dituntut untuk tetap berperan di sektor
domestik dengan memberikan yang
terbaik bagi keluarganya, memberikan
waktu, kasih kepada keluarganya, se-
hingga oleh karena perannya keluar-
ganya tidak dikorbankan dan mengalami
sejahtera. Sebaliknya di sektor publik
dia juga dituntut untuk memberikan
sumbangsih bagi kesejahteraan bersama.
Seorang dosen wanita yang juga ibu
muda, diharapkan dapat berperan de-
ngan baik di kedua sektor tersebut. Di
rumah dia dituntut untuk menjadi
seorang ibu dan istri yang baik tetapi di
kampus diapun dituntut untuk menjadi
dosen yang profesional.

Bagaimana dia dapat memenuhi
kedua tuntutan tersebut dengan baik
merupakan pergumulan yang tidak

ringan. Barangkali dengan kekuatannya
sendiri, ia akan gagal; sebaliknya jika
dia mendapat dukungan dari keluar-
ganya (suami) dan juga dari atasannya.
(bagaimana kalau ada tempat penitipan
bayi/anak di UK Petra?); tentulah dia
akan semakin berperan dengan baik di
kedua sektor tersebut.

Tuntutan kehidupan di jaman modern
yang lebih menekankan kepada materi,
gengsi, dan kenikrhatan dapat menyeret
kita dalam suatu arus yang demikian
kuat sehingga tanpa sadar, kita telah
memilih satu peran yang keliru. Begitu
juga dengan banyak wanita yang
"terpaksa" memilih suatu peran yang
ternyata mengharuskan ada yang men-
jadi "korban". Jika yang dikorbankan
adalah keluarga maka harga pengor-
banan itu sungguh tidak ternilai. Betapa
sering kita menjumpai anak-anak yang
mengalami kekurangan kasih dan
perhatian karena peran ibu di sektor
domestik diabaikan. Hanya jika kaum
pria (suami dan ayah) rela memberikan
dukungan maka "korban" tersebut dapat
diminimalkan. Sayangnya, masih ba-
nyak pria yang tidak rela membantu
kaum wanita untuk berbagi peran di sek-
tor domestik tadi.

Setiap tanggal 22 Desember kita
memperingati had Ibu. Tujuan per-
ingatan tersebut secara nasional adalah
untuk menambah kesadaran kaum wani-
ta Indonesia seluruhnya akan kewa-
jibannya sebagai "Ibu Bangsa". Upacara
peringatan hari ibu sepenuhnya berada
di bawah kendali kaum wanita, mulai
dari komandan upacara, inspektur upa-
cara dll. Apakah peran sebagai "Ibu
Bangsa" telah dapat dikatakan berhasil
dengan bentuk upacara seperti itu?
Tentunya belum, sebab masih banyak
hal yang perlu dikerjakan bersama.

Barangkali akan lebih baik bila mak-
na peringatan hari Ibu dimulai dari
keluarga, seperti yang dilakukan oleh
keluarga-keluarga pada hari Ibu
(Mother's Day) di barat. Pada hari itu
anggota keluarga memberikan penga-
kuan dan penghargaan kepada Ibu yang
telah mengabdikan dirinya untuk keluar-
ga. Bila ungkapan kasih dan penghar-
gaan terhadap ibu yang telah berjasa da-
lam memberikan kesejahteraan kepada
keluarganya, dilakukan oleh semua ke-
luarga di Indonesia pada peringatan hari
Ibu, maka perayaan hari Ibu akan sung-
guh bermakna untuk mengangkat harkat
dan martabat kaum wanita.

Untuk dapat meraih yang demikian,
kaum pria harus rela memberikan du-
kungan dan bantuannya agar tercipta
pola yang akan mengkondisi kaum wani-
ta untuk lebih mampu berperan sebagai
malaikat dan bukan sebagai setan bagi
dunianya.

BENARKAH ??

Renungcxn



q ak sulit menemui beliau
yang dengan terbuka
menerima Dwipekan.
Ir. Kartika Gunadi

adalah Pjs. Kepala Biro Adminis-
trasi Umum UK Petra. Alumni
Jurusan Teknik Sipil UK Petra
tahun 1987 ini, sebelumnya ber-
gabung di Biro Administrasi
Akademik UK Petra sejak tahun
1988. Saat ini Pak Gunadi,
demikian panggilannya, sedang
menyelesaikan tesis program
pasca sarjananya di Jurusan
Teknik Informatika di Institut
Teknologi Sepuluh Nopember
(ITS) Surabaya.

Pada tahun 1989, kata Pak
Gunadi, ketika universitas akan
dikembangkan, unit seperti
BAAK, Perpustakaan dan Iain-
lain sudah mulai dipersiapkan.
Dan pada saat UK Petra berkem-
bang pesat, mereka sudah siap:

Kalau dilihat lebih dalam, BAUM
jauh dibandingkan dengan
perpustakaan, BAAK, dll. Dari
segi pelayanan misalnya, unit
yang lain sudah lebih bagus
sedang BAUM kedodoran.
Disamping itu ada hal lain yang
juga memberikan pengaruh yaitu
kualitas pressure-nya berbeda.
Kalau BAAK salah dalam
mengisi nilai, mahasiswa akan
protes dan kesalahan tersebut
akan segera diperbaiki. Sedang-
kan kalau BAUM salah mema-
sukkan data gaji pegawai dan
diprotes maka ralat atau per-
baikan gaji akan dilakukan bulan
berikutnya. Masih ada toleransi
waktu. dalam memperbaiki
kesalahan. Disinilah perbe-
daannya.

"Problem yang dihadapi se-

karang adalah tidak seimbang-
nya antara jumlah permasalahan
yang ada dan kemampuan solusi.
Artinya kemampuan untuk me-
mecahkan masalah tersebut ti-
dak ditumbuhkan sedang kuan-
titas masalah semakin naik.
Inilah yang akan dibenahi satu
per satu. Dan kalau saya ditanya
tentang program yang akan
dikembangkan. Terus terang
saya katakan bahwa saya belum
mempunyai program besar. Yang
sedang saya kerjakan adalah
pemberdayaan sistem dan SDM
di biro ini," papar Pak Gunadi
yang lahir di Blitar pada tanggal
6 Juni 1962.

Kendala yang merupakan
tantangan adalah di sini tidak
mempunyai arsip manual yang
bagus, skill yang bagus dan ke-
biasaan yang bagus. Adanya
kendala-kendala tersebut tidak
mengurangi semangat staf
BAUM untuk berbenah diri.
Perlahan tapi pasti, fungsi
BAUM sebagai pusat data pega-
wai UK Petra akan dibangun.
Rekruitmen yang terkatung-
katung diaktifkan. Sikap kerja
yang optimis dan positif diga-
lakkan. Dan diharapkan dalam
waktu satu tahun pembenahan
intern ini berhasil.

Menurut Pak Gunadi yang
mempersunting Chrisanthina
Wijaya dan dianugerahi seorang
putri, Natalia Kartika, keber-
hasilan ini tidak lepas pula dari
dukungan IC (Investment Center)
yang lain. Dukungan yang
dibutuhkan dari IC yang lain
adalah sikap berpikir positif dan
bisa mengerti atau sama-sama
tahu. "Misalnya, ada informasi

Ir. Kartika Gunadi

kepegawaian yang ditangani
pihak lain, BAUM tidak dibe-

. ritahu. Kesan "apa BAUM butuh
informasi tersebut" hendaknya
dihilangkan, karena sebagai
pusat data pegawai baik kar-
yawan administrasi maupun
dosen, BAUM membutuhkan
informasi-informasi yang ber-
kaitan dengan pegawai. Sama-
sama tahulah," pintanya.

Demikian halnya dengan
kebijakan-kebijakan yang dike-
luarkan. Kebijakan bisa saja
salah dan kesalahan kan bisa
diperbaiki. Disamping itu, jangan
hanya mengolok-olok, marah
atau mengecam saja tetapi dialog
yang baik (omong-omong yang
baik) dengan memberikan ma-
sukan-masukan yang akan
berdampak baik. Diakui bahwa
saat ini BAUM belum mampu
untuk menangani permasalahan
secara keseluruhan. Satu per
satu permasalahan akan dibe-
nahi. Usulan yang konstruktif
akan dijadikan bahan perban-
dingan dengan bahan-bahan
yang ada. Yang saya takutkan
yaitu 'yang seharusnya' dan
'sesungguhnya'. Saya setuju
dengan "yang seharusnya BAUM
begini, begini". Tetapi membuat
'yang sesungguhnya' menjadi
'yang seharusnya' tidak mudah
dan ini dibutuhkan waktu.
Namun dukungan sikap berpikir
positif dari IC lain akan sangat
membantu dalam pembenahan
sistem dan pemberdayaan SDM
di lingkungan BAUM. Selamat
berjuang, Pak! (Mar).

Perlu dukungan
Sikap berpikir Positif
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KKL FAKULTAS SASTRA

Fakultas Sastra akan mengada-
kan Kuliah Kerja Lapangan bagi
mahasiswa yang mengambil mata-
kuliah Masyarakat dan kesenian
Indonesia (MKI). Pelaksanaan
kegiatan ini akan dikoordinasi oleh
Senat Mahasiswa Fakultas Sastra.
Kegiatan ini akan digelar pada
tanggal 18 Desember 1996 pukul
17.00-22.00 WIB di Auditorium UK
Petra. Dalam kegiatan ini, panitia
mengundang sekelompok pemain
ketoprak dari Grup Trisabdha.
Mereka akan mementaskan cerita
"Sam Pek Eng Tay". Acara ini
terbuka juga bagi warga sekitar
Siwalankerto secara cuma-cuma.

SEMINAR ECSTACY
Pusat Bimbingan dan Konseling

UK Petra akan menggelar Seminar
Ecstacy pada hari Jumat, 20
Desember 1996 pukul 09.00 -
13.00 WIB di RK IV Gedung Petra
It. 10. "ECSTACY? Boleh, asal "
merupakan tema yang akan dike-
tengahkan oleh dr. Tri Arimanto
Yuwono (staf bagian ilmu kedok-
teran jiwa UNAIR). Seminar ini ter-
buka untuk umum. Biaya mengikuti
seminar ini sebesar Rp. 3.000,00 per
orang. Informasi lebih lanjut dan
pendaftaran dapat menghubungi
Pusat Bimbingan Konseling di
Gedung D-0111 pes. 202 atau E-
Mail :

pbk-info@peter.petra.ac.id.

REKRUITMEN BANK DANAMON
Pusat Bimbingan dan Konseling

UK Petra bekerjasama dengan Bank
Danamon akan mengadakan rek-
ruitmen. Rekruitmen tersebut akan
dilaksanakan pada tanggal 17
Desember 1996 pukul 08.30-17.00
WIB. Kegiatan ini terbuka untuk
lulusan S-1 semua jurusan dengan
syarat IPK 2,75.

CUTI BERSAMA, LIBUR NATAL
DAN TAHUN BARU

Sivitas akademika UK Petra akan
melakukan cuti bersama akhir tahun
1996, libur Natal 1996 dan libur
Tahun Baru 1997 mulai tanggal 23
Desember 1996 sampai dengan 2
Januari 1997. Oleh sebab itu seluruh
kegiatan perkuliahan, praktikum,
studio, KKL, administrasi dan
kegiatan lapangan pada waktu libur
tersebut ditiadakan. Pada tanggal 3
Januari 1997 masuk seperti biasa
didahului dengan pesan tahun baru

oleh Rektor pada pukul 7.00
bertempat di Auditorium. Acara ini
ditujukan untuk semua pegawai
(dosen, administrasi dan lapangan)
UK Petra.

KEGIATAN UKM SELAM
UKM SELAM akan menga-

dakan pertemuan rutin setiap hari
Jumat pukul 11.00-1 3.00 WIB di
Ruang EH-305. Dalam pertemuan
tersebut akan dijelaskan tentang
Pengetahuan Akademis Penye-
laman.

Sedang kegiatan Latihan Ke-
trampilan Kolam (LKK) akan dilak-
sanakan setiap hari Minggu pukul
12.00-17.00 WIB bertempat di
GOR Sidoarjo.

Bagi sivitas akademika yang
berminat untuk ikut berpartisipasi
dapat menghubungi Elvie L. Johan
(Mahasiswa Program Pendidikan
Kepariwisataan).

PEMUTARAN FILM
Kembali Perpustakaan UK.

Petra mengadakan pemutaran film
GRATIS untuk seluruh sivitas
akademika UK Petra setiap hari
Jumat, pukul 10.00 WIB di R.
Teater Perpustakaan It. 5. Judul
film yang diputar pada tanggal 20
Desember 1996 adalah "Yesus"
(diambil dari Injil Lukas). Pemeran
Utama dalam film ini Brian Deacon
dengan Sutradara Peter Sykes.
Film tersebut diputar dalam
bahasa Indonesia.

BURSA BUKU PERPUSTAKAAN
Dalam rangka NATAL 1996,

Perpustakaan UK Petra akan
memberikan dengan cuma-cuma
koleksi yang dobel, dan menjual
dengan harga murah kepada
seluruh sivitas akademika UK
Petra. Kegiatan yang sedang
berlangsung ini dilakukan di
Selasar Dalam LT 5 (depan Ruang
Pembinaan Koleksi) Perpustakaan.
Kegiatan ini akan berlangsung
hingga 18 Desember 1996.

Judul buku-buku yang dijual
tersebut dapat dilihat langsung di
tempat pameran. Adapun majalah
yang akan dijual adalah sebagai
berikut.

PARIWISATA
- Conde Nast Traveler
- Garuda Indonesia
- Panorama
- Travel & Leisure

- Travel Club
- Travel Indonesia

ARSITEKTUR
- Arsitektur Indonesia
- Cadalyst
- Design Quarterly
- Infopapan
- Konstruksi
- Progressive Architecture

ELEKTRO
- Computer
-ECM
- Electronic Design
- Electronic Engineering
-Elex
-Everyday w i th Practical

Electronics
- IEEE Communication
-IEEE Design and Test of

Computer
- IEEE Expert Intelligent Systems
- IEEE Spectrum
- IEEE Transactions on Industry

Applications
- Mikrodata

EKONOMI
- Asian Business and industry
- Economic Impact
- Ekonomi & Keuangan Indonesia
-The Journal of Finance
- World Executive's Digest

SIPIL
- ACI Structural Journal
-ASTM Cement, Concrete &

Aggregates
- Bulletin of The New Zealand
- Canadian Geotechnical Journal
- Cement
- Civil Engineering
- Concrete International
- Construction Steel
- International Civil Engineering

Abstracts
- International Construction
-Journal of Environmental

Engineering
- Journal of Urban Planning and

Development
- Pekerjaan Umum
- Standards Magazine

MESIN
- Applied Mechanics Reviews
- Asia Pacific Metalworking
- Machine Design
- Manufacturing Review
- Modern Plastics
- Mechanical Engineering
- Teknologi



KUIS NATAL
Perpustakaan UK Petra sedang

mengadakan 'KUIS NATAL'. Kuis
yang berlangsung tanggal 12-18
Desember 1996 setiap pukul 10.00
WIB dan 1 2.00 WIB ini bertempat
di Perpustakaan UK Petra. Bahan
kuis diberikan melalui informasi di
mikrofon mulai tanggal 5-11
Desember 1996.

LATIHAN KEPEMIMPINAN
LANJUTAN MENWA

Kegiatan Latihan Kepemimpin-
an Lanjutan Resimen Mahasiswa
UK Petra akan digelar pada tanggal
27-30 Desember 1996 bertempat
di Trawas Mojokerto. Kegiatan ini
akan diikuti oleh anggota Satmen-
wa 843 UK Petra angkatan XLV
dan XLVI,

PEKAN IPTEK TEKNIK MESIN
Jurusan Teknik Mesin akan

mengadakan PEKAN IPTEK pada
tanggal 4-6 Maret 1997. Dalam
Pekan llmiah tersebut akan digelar
tiga kegiatan yaitu:
1. Seminar

Dua seminar akan diselengga-
rakan:
o Seminar Industri peduli

Lingkungan Dengan ISO
14000
Melalui seminar ini peserta
akan memperoleh wawasan
tentang penerapan ISO
14000 dalam industri, Audit
Lingkungan ISO 14000,
"clean technology" pada
industri abad XXI dan
masukan tentang pengo-
lahan limbah/polusi di industri
secara global. Seminar ini
akan dilaksanakan pada
tanggal 4 Maret 1997 pukul
08.00-15.30 WIB bertempat
di Ruang Konperensi IV,
Gedung Petra It. 10. Dua
pembicara akan hadir yaitu
Bapak Joko Sungkono dan
seorang wakil dari Bappedal.

o Seminar Manufacturing
Automation

Seminar ini akan
diadakan pada tanggal 6
Maret 1997 pukul 08.00-
16.00 WIB di Ruang
Konperensi IV, Gedung Petra
It. 10 dengan narasumber
Prof. Dr. Ir. Sriharjoko Wirjo-
martono, Didi Njatawidjaja,
Erik A. Hidayat dan wakil dari
DMG Asia Pasifik.

2. Lomba
o Lomba Fisika III Tingkat SMU

se Jawa-Bali

Lomba rni akan dilaksanakan
pada tanggal -4-5 Maret
1997 pukul 07.00-13.00
WIB di Auditorium UK Petra.
Babak penyisihan akan
dilakukan pada tanggal 4
Maret 1997 dan Babak Final
pada tanggal 5 Maret 1 997.
Tujuan lomba ini untuk
memberikan pengertian yang
benar mengenai jurusan
teknik mesin, dan mening-
katkan minat para siswa
terhadap dasar-dasar ilmu
bidang teknik terutama
fisika.

o Lomba Teknologi Tepat Guna
Tingkat SMU se Jawa-Bali
Tujuan lomba ini untuk me-
motivasi aspirasi siswa ter-
hadap permasalahan pemba-
ngunan dan pengembangan
iptek, melatih kepekaan
siswa terhadap permasa-
lahan pembangunan untuk
ikut berperan aktif dalam
pemecahannya dan mening-
katkan penalaran siswa
dalam permasalahan teknik.
Lomba ini akan dilaksanakan
pada tanggal 6 Maret 1997
pukul 07.00-16.30 WIB di
Auditorium UK Petra.

3. Pameran
Pameran akan dilaksanakan
pada tanggal 4-6 Maret 1997
pukul 09 .00-15.00 WIB di
Atr ium Gedung Petra dan
Entrance Hall. Dalam acara ini
akan dipamerkan hasil tugas
akhir mahasiswa berupa alat dan
buku, hasil penelitian dosen dan
mahasiswa, peralatan teknologi
tepat guna (TTG) hasil karya

mahasiswa teknik mesin, dan
Iain-Iain.

KULIAH UMUM
Jurusan Akuntansi akan menga-

dakan Kuliah Umum dengan tema
"Kinerja BUMN Menjelang Pasar
BebasTahun 2003" (Studi Empirik
Bank Nasionaf Indonesia). Kegiatan
yang akan dikoordinasi oleh Hima
Akuntansi ini dilaksanakan pada
tanggal 19 Desember 1996 pukul
09.00-12.00 WIB bertempat di
Ruang Konperensi IV Gedung Petra
It. 10.

AMG II
Lomba "Accountings Mathema-

tic Games II (AMG II)" se Jawa-
Bali akan diselenggarakan pada
tanggal 28 Pebruari hingga 01
Maret 1997. Kegiatan ini akan
dilaksanakan di Ruang Konperensi
IV Gedung Petra It. 10. oleh Hima
Akuntansi. Tema permainan ini
adalah "Akuntansi Sebagai Mate-
matika Dalam Dunia Bisnis" dengan
narasumber Drs. Kresnayana
Yahya, M. Sc , Drs. Devie, Ak.,
Drs. Hatane Semuel, M. Si., dan
Drs. Stevanus, M. Sc. Topik-topik
dalam acara ini adalah "Penerapan
model matematika dalam menekuni
bidang akuntansi" dan "Akuntansi
sebagai penghasil informasi,
mengembangkan model matema-
tika untuk membantu memecahkan
masalah dalam fungsi bisnis".
Partisipasi peserta permainan
sebesar Rp 9.000,00 per orang.

Informasi dan pendaftaran dapat
menghubungi Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi di Gedung Petra
It. 2 atau psw 262.

DOSOHaraGQI
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OPEN HOUSE UK PETRA
Tim Informasi Studi 1996/1997

UK Petra memberikan kesempatan
kepada siswa-siswi SMU untuk
mengenal UK Petra lebih dekat
melalui "Open House". Open House
ini digelar pada tanggal 9-14
Desember 1996 di UK Petra.
Rangkaian acara yang digelar daiam
rangka open house ini adalah:

1. "Kemana Setelah SMU? Kursus
atau Kuliah?" merupakan
seminar yang diketengahkan oleh
Drs. Hasan Oetomo, SH, MBA
Eur. Seminar ini dilaksanakan
pada tanggal 09 Desember
1996, pk. 08.00 WIB di RK IV,
Gedung Petra It. 10.

2. "Peluang dan Tantangan Profesi
Akuntan Menjelang Persaingan
Global" adalah tema seminar
yang diselenggarakan atas kerja-
sama Tim Informasi Studi UK
Petra dengan Jurusan Akuntansi
UK Petra.

Pembicara dalam seminar ini
yaitu Drs. Hendro Soesilo, Ak.,
Drs. I Made Narsa, MSI, Ak., dan
Drs. Devie, Ak.. Kegiatan ini
digelar tanggal 10 Desember
1996, pk. 08.00-16.00 WIB di
RK IV Gedung Petra It. 10.

3Dra. Lisa S. Nugraha, M. Ed.
menyampaikan tema "Kuliah Di
Dalam atau Di Luar IMegeri?".
Seminar ini dilaksanakan pada
tanggal 14 Desember 1996, pk.
08.00 WIB bertempat di RK IV.

4. Pameran.
Kegiatan ini dilaksanakan

pada tanggal 9-14 Desember
1996 pk. 09.00-16.00 WIB.
Pameran ini menampilkan karya-
karya terbaik mahasiswa UK
Petra dan diikuti oleh Pusat
Kebudayaan Perancis, YPKIB
Eramus, Pusat Penerangan
Amerika Serikat, Goethe
Institute, dan beberapa lembaga
perwakilan asing lainnya.

5. Test Bakat dan Minat (Hexagram
Holland) Test ini diselenggarakan
pada tanggal 14 Desember 1996
pukul 11.00 WIB - selesai.
Kegiatan ini dikoordinasi oleh
Pusat Bimbingan Konseling UK
Petra.

6 .Per lombaan-per lombaan .
Beberapa lomba diadakan oleh
himpunan mahasiswa UK petra
yaitu:
1. Petra Industrial Competition

(PICOM), pada tanggal 13

Desember 1996 diselenggara-
kan Himatekmitra (TMI).

2.Kompetisi Mekanika Tingkat
Nasional, tanggal 11-12
Desember 1996 dilaksanakan
oleh Himasitra (T. Sipil).

3. Brain Sport Management (Tiap
regu 3 orang) dilaksanakan
pada tanggal 9-14 Desember
1996 oleh Hima Manajemen

4. Hima Pariwisata menggelar
Pariwisata Game pada tanggal
9-14 Desember 1996.

7. Lelang Lukisan dan souvenir.
Kegiatan ini akan didukung pe-
nuh oleh mahasiswa Program
Pendidikan Komunikasi Arsitek-
tur dan Interior.

PASAR MURAH IKAWA UK PETRA
Dalam rangka memperingati Hari

Ibu, Ikatan Wanita (Ikawa) UK Petra
mengadakan bakti sosial berupa
Pasar Murah. Bakti sosial ini dimak-
sudkan untuk memberikan bantuan
kepada putra-putri karyawan UK
Petra yang mempunyai prestasi
sangat memuaskan. Kegiatan Pasar
Murah ini mempunyai tema "Dari
Kita Untuk Kita". Artinya semua
barang yang ditawarkan adalah dari
warga UK Petra yang sekaligus ber-
tindak sebagai pembeli barang sesa-
manya. Pasar Murah ini dilaksa-
nakan pada tanggal 13 Desember
1996 pukul 11.00 - 14.00 WIB di
Entrance Hall UK Petra.

BAKTI SOSIAL LPPM
Lembaga Penelitan dan Pengab-

dian Masyarakat (LPPM) UK Petra
menyelenggarakan Bakti Sosial
untuk memperingati Hari Ibu. Ke-
giatan yang akan digelar yaitu:
1. Ceramah Kesehatan tentang

"Gizi, Kesehatan dan Hubung-
annya serta Perawatan dan Ke-
sehatan Alat Reproduksi Perem-
puan". Acara ini dilaksanakan
pada tanggal 12 Desember
1996 pk. 08.00-12.00 WIB
bertempat di Pendopo Kelurahan
Siwalankerto. Dalam kesem-
patan ini, Prof. Dr. Ratna
Indrawati (Pakar Gizi) dan dr.
Paulus Y. Kusuma (Ginekologi/
Pakar Kandungan dan Kebidan-
an) berkenan menjadi narasum-
ber.

2. Pemeriksaan Kesehatan dan Gigi
secara cuma-cuma. Kegiatan ini
diadakan pada hari Sabtu
tanggal 14 Desember 1996
pukul 07.00-selesai bertempat

di Poliklinik UK Petra. Acara ini
didukung penuh oleh semua
tenaga medik dan paramedik
poliklinik UK Petra serta dr.
Daniel Hosea B., dr. Lenny
Budhy, dr. Elizabeth Yulaeni, dr.
Elsa Elsi.

Seluruh kegiatan ini juga didukung
oleh PT Ultra Prima Abadi, PT
Phapros, dan PT Rajawali Nusindo.

NATAL SIVITAS AKADEMIKA
Perayaan Natal tahun ini dime-

riahkan dengan berbagai kegiatan
yang bermaknakan natal. Tema
natal kali ini adalah "Indahnya
Pelayanan". Beberapa acara yang
telah dilaksanakan dan sedang
berlangsung adalah sebagai berikut:
2 Desember 1996, pk. 12.00 WIB.

Pembukaan dan Persekutuan
Pelayanan di Auditorium UK
Petra.

2-19 Desember 1996
LRubr ik Natal lewat radio

kampus:masalah "etika"
2. Renungan dan pengiriman lagu

Natal lewat radio
3. Sharing pertobatan pribadi

lewat internet
4. Pengiriman Puisi Natal lewat

internet
5.Sharing ayat emas lewat

internet
6.Rubrik "Hati ke Hati" lewat

emaikkonseling pribadi
7. Pencanangan Hari Penuh Arti
8. Pesan Etika lewat Karikatur di

majalah dinding
9.Pengiriman surat saling

menguatkan
10. Persekutuan Keluarga

3-19 Desember 1996 (Selasa,
Kamis dan Sabtu)
Kuis Cerdas Alkitab e-mail

3-17 Desember 1996
1. Pelayanan keluarga UKP purna

bakti
2. Pelayanan keluarga UKP yang

telah almarhum
6 dan 13 Desember 1996,

pk. 10.00-12.00 WIB
Pemutaran video di EH It. 2.

7-19 Desember 1996
Refleksi Natal :menghias gedung
dengan motto kerja tiap unit

9-19 Desember 1996
Pelayanan ke rumah sakit
William Both dan Adi Husada

13 Desember 1996
Menghias pohon Natal Persau-
daraan di EH It. 1.

14 Desember 1996, pk. 16.00 WIB
Pelayanan ke panti asuhan dan



panggung boneka untuk anak
karyawan di EH It. 2.

GUEST LECTURE BAGI PARA
DOSEN TEKNIK SIPIL

Pusat Pendidikan Berkelanjutan
UK Petra telah mengadakan guest
lecture bagi para dosen Teknik Sipil
dengan topik "Issues in Capacity
Design of Earthquake Resisting
Buildings". Topik tersebut disam-
paikan oleh Mr. A. Scarpas (TU
Delft - Belanda) pada hari Selasa,
tanggal 26 Nopember 1996 pk.
09.00 - 11.00 WIB di Ruang
Konferensi I, Gedung Petra Lt 10.

DISKUSI BULANAN LPPM
Lembaga Penelitian dan Pengab-

dian Masyarakat UK Petra mengak-
t i fkan kembali acara diskusi
bulanan. Diskusi tersebut diadakan
kembali pada hari Jumat, tanggal
6 Desember 1996 pk. 10.00-13.00
WIB bertempat di Ruang Rapat
Universitas, Gedung Petra It. 9.
Topik yang dibahas yaitu "Budaya
Kekerasan Sebagai Hambatan
Dalam Menegakkan Demokratisasi
Di Indonesia" dengan narasumber
Dr. Mudji Sutrisno, SJ (Dosen STF
Driyakarya Jakarta).

SAR DAIM PPGD
Unit Kegiatan Matrapala menga-

dakan kegiatan pembekalan dan
praktek SAR (Search and rescue)
dan PPGD (Pertolongan Pertama
Gawat Darurat). Kegiatan yang
ditujukan untuk anggota dan calon
anggota Matrapala ini dilaksanakan
pada tanggal 30 Nopember 1996
dan 1 Desember 1996.

EVALUASI PEMBINAAN RUTIN
MENWA UKP

Resimen Mahasiswa UK Petra
mengadakan evaluasi pembinaan
rutin pada tanggal 30 Nopember -
1 Desember 1996 di kampus UK
Petra. Evaluasi tersebut diikuti oleh
14 calon anggoata resimen
mahasiswa angkatan XLVI.

STUDI LANJUT DI ILLINOIS
INSTITUTE OF TECHNOLOGY

Ir. Jimmy Priatman, M. Arch.
(Dosen Teknik Arsitektur) dan Ir.
Ratna Priatman, MSCE. (Dosen
Teknik Sipil) telah mengadakan
tatap muka dengan mahasiswa
yang tertarik untuk melanjutkan
studi di Illinois Inst i tute of
Technology (NT), Chicago-USA.
Kegiatan ini berlangsung pada
tanggal 6 Desember 1996.

KONSER DAN TUTORIAL PADUAN
SUARA ANAK

Program Pengembangan Musik
Gerejawi UK Petra bekerjasama
dengan Komisi Musik GKI Klasis
Banyuwangi mengadakan Konser
dan Tutorial Paduan Suara Anak.
Konser dengan tema "Malam Musik
Untuk Sahabat Paduan Suara Anak
Indonesia" dilaksanakan pada
tanggal 6 Desember 1996. Dalam
konser ini Paduan Suara. Anak
Indonesia dari Jakarta asuhan Ibu
Aida Swenson Simandjuntak me-
nunjukkan kepiawaiannya. Acara ini
berlangsung di Auditorium UK Petra
pukul 18.30-20.00 WIB.

Keesokan hari, UK Petra
menggelar Tutorial Sehari Paduan
Suara Anak. Kegiatan ini juga
dibimbing oleh Ibu Aida Swenson
Simandjuntak dari Jakarta. Dalam
tutorial ini diketengahkan tentang
memulai, mengelola hingga
mengembangkan paduan suara
anak. Kegiatan yang ditujukan
untuk anak dan orang dewasa yang
berminat ini dijadualkan tanggal 7
Desember 1996 pukul 17.00-
19.00 WIB di Auditorium UK Petra.

HOME NOON CONCERT
Beberapa dosen dan karyawan

UK Petra unjuk kebolehan memain-
kan alat musik dan olah suara dalam
acara yang diberi nama "Home
Noon Concert". Acara ini digelar
pada tanggal 30 Nopember 1996
pukul 12.00 WIB di Ruang Teater
Gedung A. Tema acara ini adalah
"Series Symphony of Praise".

WISATA KARYAWAN UKP
Universitas Kristen Petra telah

menyelenggarakan "Wisata Karya-
wan UK Petra" ke Yogyakarta.
Kegiatan ini dilaksanakan pada
tanggal 7-8 Desember 1996,
berangkat dari Kampus UK Petra.
Tempat-tempat yang dikunjungi
pada hari adalah Candi Borobudur,
Malioboro, Kraton Yogyakarta, dan
Monumen Yogya Kembali. Biaya
wisata per orang sebesar Rp
20.000,00. Pelaksanaan kegiatan
ini dikoordinasi oleh Program Pendi-
dikan Kepariwisataan UK Petra.

SEMINAR SUKSES DALAM UJIAN
Pusat Bimbingan dan Konseling

UK Petra mengadakan Seminar
Sukses Dalam Ujian beberapa
waktu yang lalu. Kegiatan yang
dibuka untuk semua mahasiswa
baru ini dilaksanakan pada tanggal
6 Desember 1996 pukul 09.00-

11.00 WIB bertempat di EH-303.
Dalam acara ini Ir. Connie Susila-
wati, M. Comp. tampil sebagai
pembicara.

SEMINAR LINGKUNGAN HIDUP
Departemen Matakuliah Umum

(DMU) bekerjasama dengan Senat
Mahasiswa Unrversitas menyeleng-
garakan Seminar Lingkungan Hi-
dup. Seminar ini bertujuan untuk
memberikan wawasan tentang
pentingnya lingkungan hidup bagi
mahasiswa dan dosen dalam era
globalisasi. Acara ini dilaksanakan
pada tanggal 6 Desember 1996
pukul 09.15-12.15 WIB di RK IV
Gedung Petra It. 10. Berkenan men-
jadi pembicara adalah Dr. Ir. Ka-
sumbogo Untung (Staf Ahli Menteri
Lingkungan hidup) membawakan
tema tentang "Pengelolaan Ling-
kungan hidup sebagai Peluang un-
tuk Menghadapi Kehidupan Abad
XXI", moderator Drh. Wahyu A.
Rini. Kegiatan ini ditujukan untuk
dosen/para pemerhati lingkungan
hidup di lingkungan UK Petra dan
elektif bagi mahasiswa peserta
matakuliah IAD.

KULIAH TAMU DI JURUSAN
MANAJEMEN

Jurusan Manajemen UK Petra
mengadakan kuliah tamu untuk
memperluas wawasan mahasiswa.
1. "Equilibrium Firm" merupakan

tema yang disampaikan oleh
Prof. Miendrowo. Kuliah tamu
ini digelar untuk mahasiswa
yang mengambil matakuliah
Pengantar Teori Ekonomi Mikro.
Kegiatan tersebut dilaksanakan
pada tanggal 30 September
1996 pukul 07.00-10.00 WIB.
Matakuliah tersebut diasuh oleh
Drs. Ec. Soekarno.

2. Drs. Ronny H. Mustamu
pembimbing matakuliah Komu-
nikasi Bisnis mengadakan kuliah
tamu untuk mahasiswa Jurusan
Manajemen yang mengambil
matakuliah tersebut. Dalam
kuliah tamu tanggal 3 Desember
1996 pukul 08.00-11.00 WIB
di RK IV, Drs. Edmend Paulus
(Assistent Station Manager
Radio SCFM Surabaya) mema-
parkan tentang "Radio sebagai
Alat Komunikasi Bisnis". Sedang
pada tanggal 14 Desember
1996 pukul 11.00-13.00 WIB
bertempat di Ruang Teater
Perpustakaan, Dra. Elisa A.
Wicaksono (Sub Branch
Manager Bll Jemur Andayani



Surabaya) mengetengahkan
"Negosiasi Bisnis".

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
MARKETING PASAR MODAL

Dalam rangka menambah wa-
wasan mengenai pasar modal, Drs.
S.H. Glendoh, M.P.A., M. Si., M.
Hum. (Dosen Jurusan Manajemen
UK Petra) diutus untuk mengikuti
pendidikan dan pelatihan tenaga
marketing Pasar Modal. Pelatihan
tersebut dilaksanakan pada tanggal
27-30 Nopember 1996 bertempat
di Hotel Sheraton Surabaya. Pen-
didikan dan latihan ini dimaksudkan
untuk memberikan kesempatan
kepada para sarjana berusia muda
membuka karier di pasar modal
yang kini sedang dikembangkan
oleh Bursa efek Jakarta dan
Surabaya. Diklat ini dibarengi
dengan diklat wakil Agen Penjual
Efek Surabaya sebagai partnernya.

Dari Bursa Efek Surabaya dan PT
(Persero) Danareksa memberikan
informasi siap menjadi narasumber
di UK Petra baik dalam seminar
maupun kuliah umum.

PERSEKUTUAN NATAL
GABUNGAN UPJ

Unit Persekutuan Jurusan (UPJ)
bekerjasama dengan Unit Perseku-
tuan Mahasiswa (UPM) dan Unit
Pembinaan Iman (UPI) mengadakan
acara Persekutuan Natal Gabungan.
Kegiatan ini dilaksanakan pada
tanggal 13 Desember 1996 pukul
17.00 WIB di Auditorium UK Petra.
Pdt. William Liem, M. Div., M. Th.
menyampaikan tema "Save Our
Soul (SOS)". Kegiatan yang
ditujukan untuk sivitas akademika
UK Petra ini dimaksudkan untuk
menyadarkan semua pihak bahwa
makna natal yang sebenarnya bu-
kan hanya perayaan yang bersifat
tradisi, rutinitas setiap tahunnya -
menggunakan pohon natal, kartu
natal, bingkisan natal, parcel dan
sebagainya. Makna Natal adalah
jika Yesus mau lahir di hati kita dan
Dia rela mati bagi umat manusia
sehingga manusia yang berdosa ini
dapat diselamatkan dari kebina-
saan.

Diharapkan melalui persekutuan
Natal ini semua Persekutuan Doa
di jurusan dapat dihidupkan kembali
dan semua unit persekutuan dapat
bersatu hati di dalam melayani
Yesus Kristus.

REFRESHING UKM SELAM
Unit Kegiatan Mahasiswa Selam

menqadakan acara Refreshing

Diving 1996 bertempat di Pasir
Putih, Situbondo. Kegiatan tersebut
diselenggarakan pada tanggal 23-
24 Nopember 1996. Acara yang
diikuti oleh 11 mahasiswa dari
berbagai jurusan itu dibimbing oleh
Prodine Surabaya dengan instruktur
Drs. Soewito Adhirekso, Mr.
Richard Johnstone, Mr. Gary L.,
dan Miss Mary Ann.

PELATIHAN UNTUK
GURU SMU KRISTEN

Fakultas Ekonomi melakukan pe-
ngabdian kepada masyarakat de-
ngan memberikan pelatihan kepada
Guru-guru Sekolah Menengah
Umum Kristen Petra. Pelatihan
dalam bidang studi Ekonomi
tersebut diikuti 14 orang guru dari
SMUKr. Petra I, II, III, IV dan V.
Pelatihan ini dilaksanakan pada
tanggal 19-20 Nopember 1996,
26-28 Nopember 1996 dan 2
Desember 1996 pukul 13.00-
18.00 WIB di Ruang Konperensi III
Gedung Petra It. 10. Para instruktur
yang terlibat dalam pelatihan
tersebut adalah Dr. Richard
Llewelyn, Drs. Hatane Semuel,
MS., Drs. Bambang Haryadi, dan
Drs. Devie, Ak..

MENGUNDURKAN DIRI
Sdr. Musa RMR Lodorohi me-

ngundurkan diri sebagai pegawai
UK Petra sejak 01 Desember 1996.
Pengunduran diri tersebut disetujui
berdasarkan SK Rektor No. 565/
Kept/UKP/96.

PEJABAT BARU
Ir. Kartika Gunadi diangkat

sebagai Pjs. Kepala Biro Admi-
nistrasi Umum UK Petra. Keputusan
ini berlaku mulai tanggal 1 Oktober
1996 dan disahkan SK Rektor No.
546/Kept/UKP/96.

BERITA KELAHIRAN
Segenap sivitas akademika UK

Petra mengucapkan selamat berba-
hagia kepada:
1. Keluarga BapakSlamet Martono

(staf Tata Usaha Jurusan TMI)
yang dikaruniai anak perta-
ma,seorang putri. Bayi mungil
yang diberi nama Gabrielle
Angeline lahir pada tanggal 20
Nopember 1996.

2. Keluarga Bapak Moch. Slamet
(Petugas Taman) yang dianu-
gerahi anak kedua. Si kecil lahir
pada tanggal 24 Nopember
1996.

3. Keluarga Ir. Nyoo Gwan Tjoen
(Dosen Jurusan Teknik Mesin)

yang dikaruniai putra kedua.
Steven, demikian namanya, lahir
pada tanggal 27 Nopember 1996
jam 23.30 WIB di RS Budi Mulia
Surabaya.

BERITA DUKA
Sivitas akademika UK Petra

menyampaikan turut berdukacita
atas meninggalnya:
1. Ibu dari Dra. Pinky (Bendahara

Eksekutif YPTK Petra) pada hari
Sabtu 30 Nopember 1996 pukul
12.20 WIB dalam usia 70 tahun.

2. MAULASUJANTO (31495177)
pada hari Sabtu tanggal 30 No-
pember 1 996 pukul 08.1 5 WIB
di RS Dr. Soetomo Karang-
menjangan. Mahasiswa tersebut
adalah putra pertama keluarga
Aedy Sujanto, meninggal karena
kecelakaan pada malam hari di
pertigaan antara Kutisari dan
jalan Raya Rungkut Industri.

3. Ayah dari Bapak Henock (staf
Keamanan) pada hari Selasa
tanggal 03 Desember 1996 dan
dimakamkan di Irian jaya.

4. Ibu dari Sdr. Petrus (staf Pusat
Pendidikan Berkelanjutan) pada
hari Sabtu, 07 Desember 1996
dan dimakamkan di Probolinggo.

Semoga keluarga yang ditinggal
mendapat kekuatan dari Tuhan.

PENGANGKATAN
HIMA PARIWISATA

.Pengurus Himpunan Mahasiswa
Pendidikan Kepariwisataan (Hima-
patra) periode 1995-1996 telah
berakhir masa baktinya dan telah
dibentuk kepengurusan yang baru.
Susunan pengurus Himapatra
periode 1996-1997 disahkan ber-
dasarkan SK Kepala Program
Pendidikan Kepariwisataaan UK
Petra No. 001/Kept/PAR/UKP/96
dengan Ketua Umum : Budi
Setiawan (91 396001). Keputusan
ini berlaku tanggal 18 Nopember
1996.

UJIAN AKHIR CAWU I
PROGRAM S-2

Tak terasa mahasiswa Program
Pasca Sarjana telah memasuki
penghujung catur wulan (cawu)
pertama dengan puncaknya ujian
akhir. Ujian akhir tersebut telah
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Opini

Oteh : Prof. Benjamin Lurnantarpa

Untuk sivitas Akademika yang akhir-akhir ini terjangkit BBWI dan kebetulan tidak berlangganan
Surabaya Post, berikut ini adalah artikel dalam rubrik Bahasa Indonesia pada hari Sabtu tanggal 30
Nopember 1996, halaman 15. Mohon di simak.

Surabaya Post, 30 Nopember 1996

BAHASA INDONESIA oleh Leo Idra Ar.

Di Indonesia dikenal tiga sistem waktu,
yakni waktu Indonesia barat (WIB), waktu
Indonesia tengah (WITA), dan waktu
Indonesia timur (WIT).

Kita sudah terbiasa menggunakan
bentuk singkatan WIB, WITA, dan WIT
untuk waktu Indonesia barat, waktu
Indonesia tengah, dan waktu Indonesia
timur.

Sekarang ada penggunaan bahasa yang
mencoba mmengubahnya menjadi BBWI,
BTAWI, dan BTWI, yang merupakan
kepanjangan dari bagian barat waktu
Indonesia, bagian tengah waktu Indonesia,
dan bagian timur waktu Indonesia.
Adakah yang tidak beres pada istilah
waktu Indonesia barat, waktu Indonesia
tengah, dan waktu Indonesia timur itu?
Mengapa ada kelompok pengguna bahasa
Indonesia yang ingin mengubahnya? Apa
tujuannya?

Pada awal perkembangannya, istilah
yang digunakan ialah waktu Indonesia
bagian barat, waktu Indonesia bagian
tengah, dan waktu Indonesia bagian timur.
Munculnya kata bagian dalam frase itu
banyak mendatangkan kritikan karena
dianggap tidak hemat. Akhirnya kata
bagian itu dihilangkan dan muncullah
bentuk yang lebih hemat, waktu Indonesia
barat, waktu Indonesia tengah, dan waktu
Indonesia timur.

Sekarang ada kelompok tertentu
pengguna bahasa istilah itu pun dianggap
masih kurang pas. Waktu Indonesia Barat
oleh kelompok tertentu pengguna bahasa
Indonesia dapat menimbulkan makna
ganda. Bahkan dianggap dapat
menyesatkan dan mengancam kesatuan
dan persatuan bangsa.

Waktu Indonesia barat, waktu
Indonesia tengah, dan waktu Indonesia
timur dapat ditafsirkan, seakan-akan ada
(negara) Indonesia Barat, ada (negara)
Indonesia Tengah, dan (negara) Indonesia

Waktu Indonesia Barat
Timur.

Lebih jauh lagi tafsiran itu dapat
menjadi pandangan, Indonesia terbagi
menjadi tiga daerah politik. Anggapan
semacam itu mungkin tak dapat dilepaskan
dari sejarah kita di masa lampau.

Kita tahu, pada masa lampau ada upaya
untuk mendirikan negara Indonesia Timur.
Jika istilah itu muncul lagi dikhawatirkan
akan meresahkan, menggoyahkan, bahkan
mengancam kesatuan dan persatuan
bangsa.

Dengan alasan semacam itu,
tampaknya kelompok tertentu pengguna
bahasa Indonesia mulai mempertanyakan
istilah WIB, WITA, dan WIT. Mereka tak
menyetujui istilah itu dan berusaha
mengganti dan memasarkan istilah yang
lain, yakni BBWI, BTAWI, serta BTWI.

Mengapa muncul tafsiran ganda bagi
sebuah istilah? Kataksaan dapat
disebabkan sebuah istilah lepas konteks
dan adanya skemata dalam benak penutur
bahasa. Jika lepas konteks, istilah waktu
Indonesia barat dapat diartikan ada waktu
khusus untuk (negara) Indonesia Barat.
Demikian juga istilah waktu Indonesia
tengah dan timur bila lepas konteks dapat
ditafsirkan semacam itu.

Tapi bila konteksnya jelas, ketaksaan
itu tak akan muncul. Sebuah undangan
yang menyebutkan aka diadakan rapat
guru pukul 10.00 WIB, misalnya, tafsiran
ganda itu tak akan terjadi. Tak ada seorang
guru pun yang berpikir tentang adanya
negara Indonesia Barat. Berdasarkan
konteksnya, guru akan menafsirkan, ia
diundang rapat pukul sepuluh siang.

Singkatan WIB untuk menegaskan
waktu rapat itu sesuai dengan wilayah
waktu Indonesia barat, bukan sesuai
wilayah waktu yang lain.

Jika di benak penutur bahasa sudah ada
unsur prasangka politik, dapat saja konsep
(negara) Indonesia Barat itu muncul. Jika

demikian halnya, istilah itu lalu dianggap
berbahaya karena dapat membahayakan
kesatuan dan persatuan bangasa.

Seorang guru SD yang berusia 35
tahun, misalnya, tak mungkin terpikirkan
di benaknya akan adanya negara Indonesia
Barat itu. Tapi, pejuang Angkatan 45 yang
kenyang akan pengalaman masa lampau
dengan adanya negara Indonesia Timur,
mulai berpikir tentang konsep (negara)
Indonesia Barat. (Catatan: Perhatikan
perbedaan penulisan waktu Indonesia
barat dan konsep (negara) Indonesia Barat.
Kata barat dalam daerah waktu dimulai
dengan huruf kecil, sedangkan untuk
konsep negara dimulai dengan huruf'
kapital).

Berbahayakah istilah WIB, WITA, dan
WIT itu bagi persatuan dan kesatuan
bangsa? Ketakutan semacam itu
tampaknya terlalu berlebihan.

Bahasa dalam hal semacam itu sudah
menjadi politik. Ia menjadi sarana politik.
Rasanya, bahaya semacam itu tak akan
terjadi hanya karena istilah (bahasa).
Kecuali, kalau memang dengan sengaja
istilah itu dimanipulasi dan dipolitikkan
kemudian dibesar-besarkan dan bahkan
dibangkitkan semangat untuk mengakui
keberadannya.

Istilah WIB, WITA, dan WIT sampai
sekarang masih dikukuhkan. Hal itu
tampak pada KBBI yang tetap
mencantumkan singkatan WIB, WITA,
dan WIT dan bukan BBWI, BTWI, dan
BTAWI. Penggunaan WIB, WITA, dan
WIT itu pun masih tersebar luas. Pada
jadwal acara tayangan televisi, pihak
televisi maupun surat kabar tetap
menggunakan istilah itu.

Istilah BBWI, BTWI, dan BTAWI,
tampaknya tak selaras dengan struktur
bahasa Indonesia. Strukturnya menyalahi
hukum DM yang merupakan ciri khas
bahasa Indonesia.

WAKTU INDONESIA BARAT



Dalam frase bagian barat waktu
Indonesia, yang menjadi inti adalah waktu
Indonesia, sedangkan bagian barat hanya
sebagai penjelas. Jadi, waktu Indonesia
adalah bagian yang diterangkan dan
bagian barat adalah yang menerangkan.
Dengan demikian, susunannya MD bukan

DM.
Hal yang sama terjadi pada frase bagian'

tengah waktu Indonesia serta bagian timur
waktu Indonesia. Yang diterangkan adalah
waktu Indonesia, sedangkan bagian tengah
serata bagian timur adalah yang
menerangkan. Jadi, strukturnya MD dan

U_
bukan DM. Oleh sebab itu, tak perlulah
istilah BBWI, BTAWI, dan BTWI itu
digunakan karena bahaya yang
mengancam kesatuan dan persatuan
bangsa itu masih merupakan wujud
ketakutan yang berlebih.

Pendapat pribadi saya, karena kita hidup di wilayah barat dan mengundang orang-orang yang
juga hidup di wilayah barat, maka menyebutkan BBWI atau WIB adalah tidak relevan, karena tidak
mungkin kita mengundang orang di wilayah barat untuk rapat di wilayah barat dengan menggunakan
Waktu Indonesia Timur misalnya.

(Penulis adalah Dosen Jurusan Teknik Sipil UK Petra)
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